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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode yang bersifat pre eksperimental, 
desain penelitian one group pretest-posttest design, dengan membandingkan 
hasil dari pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. Dimana kelompok 
eksperimen diberikan latihan otago home excercise programme. Dipilih 
menggunakan teknik random sesuai inklusi . 
 
  
Bagan 4.1 Desain Penelitian 
 Keterangan : 
 P : Populasi  
S : Sampel  
01 : Hasil dari pre test sebelum perlakuan  
X : Perlakuan pada kelompok dengan latihan otago home excercise 
programme 
02  : Hasil dari post test setelah perlakuan 
P S 01 X 02 
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B. Kerangka Kerja Penelitian (Frame Work) 
Kerangka kerja yaitu bagan kerja terhadap rancangan kegiatan yang akan 
dilakukan, meliputi siapa yang akan diteliti (subyek penelitian), variabel yang 
mempengaruhi dalam penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan  4.2  Kerangka Penelitian 
 
Variabel Independen Variabel Dependen 
Analisis data : Uji Wilcoxon 
H0 : Tidak adapengaruhOtago Home Exercise 
Programme terhadaprisiko jatuh pada 
lansia di panti Griya Kasih Siloam 
Malang. 
HI : Ada pengaruhOtago Home Exercise 
 Programme terhadap risiko jatuh pada 
 lansia di panti Griya Kasih Siloam 
 Malang. 
Populasi : Lansia di Panti Griya Kasih Siloam Malang 
Purposive Sampling 
Sampel : Pasien lansia yang memenuhi kriteriainklusidi Panti Griya Kasih Siloam Malang  
Otago Home Excercise 
Programme  
Penuruan Risiko Jatuh  
Instrumen : Berg Balance Scale 
Skala : Rasio 
Hasil : Penurunan Risiko Jatuh  
Sesuai SOP 
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C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1.  Populasi 
Populasi adalah daerah yang terdiri dari objek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari Dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014)  
Populasi dalam penelitian ini yaitu setiap subyek (manusia, klien) yang 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini merupakan pasien lansia di Panti Griya Kasih Malang, Jawa 
Timur yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 
2.   Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,2014). Sampel dalam penelitian ini 
adalah pasien lansia yang berisiko jatuh yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi.  
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling, purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampling 
dengan pertimbangan peneliti (Sugiyono,2014).  
a. Kriteria Inklusi 
 Kriteria inklusi adalah kriteria dimana subyek penelitian dapat 
mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel 
(Notoatmodjo, 2012). Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu: 
1) Lansia yang berusia > 60. 
2) Tidak sedang melakukan terapi lain. 
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3) Bersedia menjadi responden dan mengikuti  penelitian sampai 
selesai. 
4) Lansia yang memiliki kognitif baik 
5) Lansia yang memiliki risiko jatuh berdasarkan scoreberg balance 
scale (BBS). 
b. Kriteria Eksklusi 
Kriteria eksklusi adalah kriteria dimana subjek penelitian tidak 
dapat mewakili sample karena tidak memenuhi kriteria syarat sebagai 
penelitian (Notoatmodjo, 2012). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 
yaitu:  
1) Lanjut usia yang bedrest. 
2) Memiliki riwayat frakture . 
3) Memiliki kognitif buruk 
a. Kriteria Drop Out  
 Kriterian drop out adalah kriteria dengan subjek penelitian tidak 
digunakan hasilnya dalam penelitian atau pengguguran. Kriteria drop out 
dalampenelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Responden tidak mengikuti latihan secara penuh dari awal sampai 
akhir. 
2) Responden tidak mengikuti aturan penelitian. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut,  kemudian tarik kesimpulanya (Sugiyono, 2014). 
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Variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu ada dua yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. 
1. Variabel Independen (bebas) 
Variabel Independen adalah variabel yang stimulus, prediktor, 
antecedent.Variabelyang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan 
atau timbunya variabel independen(Sugiyono, 2014). Variabel 
independen atau variabel bebas pada penelitian ini  yaitu otago home 
excercise programme. 
2. Variabel Dependen (terikat) 
Variabel dependen adalah sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini 
variabel dependennya adalah penurunan resiko jatuh. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 4.1 Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur SkalaData 
1 Variabel Independen  
a. Otago Home 
Excercise 
Programme 
 
Latihan otago home 
excercise programme. 
Dengan dosis yang 
digunakan 3 kali dalam 
seminggu selama 4 minggu 
terdiri dari : 
a. Pemanasan(Warming-
Up), 5-10 menit. 
b. Latihan Penguatan 
(strengthening 
excercise)10-30 
menit.  
c. Latihan Keseimangan 
dan Latihan Jalan 10-
15 menit. 
Pendinginan 5-10 menit.  
 
SOP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
2.  Variabel Dependen 
PeningkatanRisiko 
Jatuh  
Dengan melakukan 14 
perintah yang harus 
dilakukan responden 
Berg 
balance 
Scale 
Rasio 
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untuk mencari score 
risiko jatuh, yang 
dilakukan sebelum 
intervensi dan sesudah 
intervensi.  Risiko jatuh 
dapat dikatagorikan dari 
risiko jatuh ringan, risiko 
jatuh sedang, dan risiko 
jatuh tinggi. 
F. Waktu Penelitian 
Pengambilan data dilakukan selama 4 minggu. Intervensi 
dilaksanakan 3 kali seminggu yaitu pada hari senin, rabu dan jumat dimulai 
pada bulan Oktober 2018.  
G. Etika Penelitian 
1) Bebas dari penderitaan 
 Penelitian harus dilaksanakan tanpa mengakibatkan penderitaan 
kepada subjek penelitian, khususnya jika dalam pelaksanaan penelitian  
menggunakan tindakan atau perlakuan khusus. 
2) Bebas dari eksploitasi 
Partisipasi subjek dalam penelitian, harus dihindarkan dari keadaan 
yang tidak menguntungkan. Subjek harus diyakinkan bahwa partisipasinya 
dalam penelitian atau informasi yang telah diberikan, tidak akan 
dipergunakan dalam hal-hal yang dapat merugikan subjek dalam bentuk 
apapun. 
1) Risiko (benefits ratio) 
Peneliti harus hati-hati mempertimbangkan risiko dan keuntungan 
yang akan berakibat kepada subjek pada setiap tindakan. 
2) Hak untuk ikut/tidak menjadi responsden (right to self determination) 
Subjek harus diperlakukan secara manusiawi. Subjek mempunyai hak 
memutuskan  apakah mereka bersedia menjadi subjek ataupun tidak, 
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tanpa adanya sangsi apa pun atau akan berakibat terhadap 
kesembuhannya, jika mereka seorang klien. 
3) Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan (right 
to full disclosure). 
Seorang peneliti harus memberikan penjelasan secara rinci serta 
bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi kepada subjek. 
4) Informed consent 
Subjek harus mendapatkan informasi secara lengkap tentang tujuan 
penelitian yang akan dilaksanakan, mempunyai hak untuk bebas 
berpartisipasi atau menolak menjadi responsden. Pada informed consent 
juga perlu dicantumkan bahwa data yang diperoleh hanya akan 
dipergunakan untuk pengembangan ilmu. 
5) Hak dijaga kerahasiaannya (right to privacy) 
Subjek mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan 
harus dirahasiakan, untuk itu perlu adanya tanpa nama(anonymity) dan 
rahasia (confidentiality). 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah berg balane 
scale untuk mengukur score nilai risiko jatuh pada lansia. Cara pelaksanaan 
pengukuran dengan berg balance scale yaitu: 
1. Tujuan: untuk mengukur kemungkinan jatuh klien lansia 
2. Perlengkapan:  
a. Kursi (dengan dan penyangga lengan) 
b.  Stopwatch 
c.  Kertas kuesionerberg balance scale 
d. footstool 
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3. Waktu pengukuran: 2 menit – 3 menit. 
4. Prosedur tes: klien di instruksikan berdasarkan 14 poin penilain berg 
balance scale, kemudian peneliti memberi score pada setiap poin 
berdasarkan kemampuan klien. 
Nilai Berg balnce scale  : 
41 - 56 =  risiko jatuh rendah 
21 - 40 =  risiko jatuh sedang 
0 - 20 = risiko jatuh tinggi 
I. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan penelitian yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data. Langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut :  
1. Tahap persiapan :  
Beberapa tahap persiapan adalah sebagai berikut :  
a. Melakukan studi kepustakaan  
  Tahap studi pustaka ini peneliti gunakan untuk mencari refensi 
kasus terkait resiko jatuh pada lansia, mekanisme terapi latihan 
Otago Home Excercise Programme terhadap pengurangan risiko 
jatuh pada lansia, kemudian mencari adanya pengaruh hubungan 
terapi tersebut dengan pengurangan resiko jatuh. Sumber yang 
peniliti dapatkan adalah dari jurnal-jurnal, naskah publikasi dan 
buku-buku yang berkaitan variabel bebas dan variabel terikat. Media 
yang peniliti gunakan untuk merekam adalah alat tulis menulis 
standar guna mencatat kesesuaian dengan jawaban-jawaban dengan 
permasalahan yang peneliti ambil yakni “pengaruh Otago Home 
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Exercise Programme terhadap risiko jatuh pada lansia di panti Griya 
Kasih Malang.  
b. Menyusun proposal penelitian. 
c. Melakukan studi pendahuluan di Panti Griya Kasih Siloam Malang. 
Informasi yang peneliti cari diantara lain jumlah lansia dan jumlah 
lansia yang beresiko jatuh. 
d. Mempersiapkan surat perijinan penelitian yang akan disampaikan 
kepada pihak yang berkepentingan yaitu untuk Kepala Lembaga 
Panti Griya Kasih Siloam Malang. 
e. Mempersiapkan alat instrumen penelitian yang akan digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan, serta alat dan 
tempat untuk melakukan terapi. 
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Koordinasi terlebih dahulu kepada pihak Panti Griya Kasih Siloam 
Malang. 
b. Menentukan jadwa lpenelitian yaitu tiga kali seminggu dengan 
jadwal pertemuan senin, rabu dan jum’at yang dilaksanakan di 
Panti Griya Kasih Siloam Malang. 
c. Meminta persetujuan dan menjelaskan tentang tujuan peneliti 
untuk melakukan uji sampel pada populasi. 
d. Menyiapkan alat dan bahan untuk uji sampel dan intervensi. 
e. Peneliti melakukan uji sampel pada populasi untuk mengetahui 
bahwa pasien positif atau negative berisiko jatuh dengan 
menggunakan teknik anamnesis dan melakukan kuesioner sebelum 
dilakukan intervensi. 
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f. Mencari sampel sesuai dengan criteria inklusi dan setelah 
mendapatkan sampel, maka peneliti mengajukan persetujuan 
kepada pasien berupa informed consent yaitu surat persetujuan dan 
kesediaan koresponden. Apabila sudah mendapatkan persetujuan 
dan kesediaan koresponden, maka peneliti menjelaskan teknik 
intervensi dan kerahasiaan data yang diambil dari responden. 
g. Setelah mendapatkan sampel, maka peneliti terlebih dahulu 
melakukan pengukuran BBS kemudian peneliti memberikan 
intervensi kepada sampel responden berupa otago home excercise 
programme dilaksanakan dalam 60 menit. Kemudian setelah 
intervensi melakukan post test. Peneliti mencatat dan mengukur 
derajat peningkatan keseimbangan  sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi berupa Otago Home Excercise Programme sesuai 
dengan SOP peningkatan BBS data tersebut disimpan untuk 
kembali dicatat pada sesiberikutnya selama penelitian. 
h. Menghitung peningkatan keseimbangan sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi pada sampel, lalu membandingkan Otago 
Home Excercise Programme terhadap risiko jatuh. 
J. Tahap Pengolahan Data 
a. Editing (penyuntingan data) 
Memeriksa data yang telah didapat dan dikumpulkan dengan 
proses penyuntingan terlebih dahulu. Kemudian dimasukan dalam 
tabel. 
 
 
 
54 
 
 
 
b. Coding  
Setelah hasil data diedit atau disunting, selanjutnya lakukan 
pengkodean atau coding, yaitu mengubah data berbentuk kalimat atau 
huruf menjadi data angka atau bilangan. 
c. Data Entry 
Peneliti memproses semua data yang didapat selama pelaksanaan 
penelitian dengan cara melakukan entry data kedalam program 
komputer dalam bentuk kode (angka). 
d. Tabulasi  
Membuat tabel-tabel data sesuai dengan tujuan penelitian. 
K. Analisa Data 
1. Analisa Univariat  
 Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 
karakteristik setiap variabel penelitian (Ghani & Amalia, 2015). Pada 
penelitian ini yang di analisa adalah karakteristik meliputi distribusi usia, 
jenis kelamin dan resiko jatuh hasil BBS . 
2. Analisis Bivariat 
 Analisa data diperlukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan. 
Pelaksanaan penelitan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan peneliti, 
terdapat uji analisa univariat dan analisa bivariat. Tahap uji analisa data 
yaitu :  
1. Uji Normalitas 
Menentukan distribusi data apakah normal atau tidak dengan 
jumlah sampel kecil yaitu kurang dari atau sama dengan 50 sampel 
tes normalitas data dengan Saphiro Wilk Test. Jika dari hasil data 
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tersebut dikatakan terdistribusi normal apabila p>0,05 data dikatakan 
tidak berdistribusi normal apabila nilai p<0,05 . 
2. Uji Wilcoxon 
 Uji Wilcoxon (Wilcoxon Test) merupakan uji yang bertujuan 
untuk menemukan perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. Uji ini 
digunakan untuk data yang tidak terdistribusi secara normal (Sukoco, 
2009 dalam Firmansyah, et al. 2016). 
Menurut Djudin (2013, dalam Firmansyah, et al. 2016) keputusan 
penentuan signifikansi yakni :  
1) Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak (perbedaan 
tidak signifikan)  
2) Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima (terdapat  
perbedaan signifikan) 
 
 
 
 
 
 
